5.1.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa mengenai Belanja Modal dan Produk Domestik

Regional Bruto terhadap Pendapatan Asli Daerah Karesidenan Surakarta Tahun

2017-2021 menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian statistik variabel Belanja Modal
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,972 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa Belanja modal tidak berpengaruh terhadap
Pendapatan Asli Daerah. Hal ini disebabkan karena mayoritas proyek
pembangunan pemerintah tidak berkaitan langsung terhadap PAD
sehingga dampaknya kurang signifikan terhadap PAD. Selain itu alokasi
belanja modal yang semakin menurun akibat refocusing dan realokasi
anggaran untuk penanggulangan dampak pandemi Covid-19
menyebabkan beberapa proyek pembangunan tertunda sehingga

manfaatnya belum terasa.

2. Berdasarkan hasil pengujian statistik variabel Produk Domestik Regional
Bruto menunjukkan arah positif yaitu 0,882 dan menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
Produk Domestik Bruto berpengaruh positif terhadap Pendapatan Asli

Daerah. Dengan demikian hipotesis satu didukung. Hal tersebut salah
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satunya disebabkan oleh sektor wisata yang kembali pulih di tahun 2021.
Jumlah wisatawan meningkat akan mendorong peningkatan PDRB di
sektor wisata sehingga berdampak kepada meningkatnya penerimaan
pajak hotel, pajak hiburan, pajak restoran. Peningkatan penerimaan pajak

daerah akan meningkatkan pendapatan asli daerah.

Hasil penelitian ini telah sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk
menguji pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Belanja Modal terhadap

Pendapatan Asli Daerah Karesidenan Surakarta Tahun 2017-2021.

5.2. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian ini adalah penelitian ini hanya dilakukan pada
Pemerintah Daerah Kabupaten dan Kota di Karesidenan Surakarta sehingga

memungkinkan hasil yang berbeda pada subjek penelitian yang berbeda.

5.3. Saran
1. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten dan Kota Karesidenan Surakarta
sebaiknya melaksanakan proyek pembangunan yang dapat mendukung
peningkatan PAD secara langsung, selain Pemerintah Daerah sebaiknya
juga melanjutkan proyek pembangunan yang sempat tertunda akibat
adanya pandemi Covid-19 agar dapat mendukung pertumbuhan

ekonomi.
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2. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan memperluas
jumlah populasi dengan menambah jumlah daerah yang akan diteliti dan

menambah variabel yang akan diteliti.
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